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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode problem solving terhadap
masalah belajar siswa.Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode
pendekatan deskriptif.Sumber data adalah dari siswa kelas VIII, dengan populasi dan
sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 22 siswa.Teknik pengumpulan data adalah
instrument penelitian atau angket.Metode analisis data yang digunakan adalah analisi
korelasi.Hasil penelitian ini adalah metode problem solving adanya signifikan (Ha:
diterima) terhadap masalah belajar siswa.Kesimpulan pada penelitian yaitu (1) Ada
pengaruh metode problem solving terhadap masalah belajar siswa, karena berdasarkan nilai
hasil uji t 2.720>t tabel 1.725. (2) Ada korelasi antara metode problem solving dengan
masalah belajar siswa, karena berdasarkan hasil uji korelasi rxy 0,456 dikategorikan nilai
cukup tinggi.

Kata Kunci: Metode problem solving; masalah belajar matematika; siswa

Abstract

The purpose of this study is to find out the influence of problem solving methods on students’
learning problems. The type of research used is quantitative with descriptive approach methods. The
data source was from class VIII students, with the population and sample in the study being as
many as 22 students. Data collection techniques are research instruments or questionnaires. The
data analysis method used is correlation analysis. The result of this study is a significant problem
solving method (Ha: accepted) to students’ learning problems. Conclusions in the study are (1)
There is an influence of problem solving methods on students’ learning problems, because based on
the test results t 2,720>t table 1,725. (2) There is a correlation between the problem solving method
and the student’s learning problem, because based on the results of the rxy 0.456 correlation test is
categorized as quite high grades.

Keywords: Problem solving method; problems learning mathematics; student
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Pendahuluan pembelajaran dan pengembangan nilai-
Pendidikan merupakan nilai pendidikan adalah sekolah.
rangkaian kegiatan yang kompleks Sekolah merupakan wahana

yang di dalamnya terjadi interaksi antar

manusia melalui kegiatan belajar
mengajar, sehingga manusia menjadi
insan yang bertumbuh sebagai pribadi
yang  utuh,
manusia akan mendapatkan ilmu
pengetahuan yang dapat bermanfaat
bagi dirinya dalam menjalankan
kehidupannya sehari-hari maupun
dalam bermasyarakat. Sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional yang
tertuang dalam undang-undang sistem
pendidikan nasional No. 20 Tahun 2003
menyatakan bahwa:
Pendidikan adalah usaha

sadar dan terencana untuk

dengan  pendidikan,

mewujudkan suasana
belajar dan proses
pembelajaran agar peserta
didik secara aktif
mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang

diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan
negara.

Dalam pendidikan sangat penting
dalam kehidupan maka pendidikan
harusdilaksanakan ~ dengan  sebaik
mungkin sehingga memperoleh mutu
yang baik. Salah satu lembaga

pendidikan yang melaksanakan
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pengembangan  diri  bagi  setiap
komponen yang terlibat di dalamnya
untuk melaksanakan kegiatan belajar
mengajar, melatih, mendidik, serta
membimbing peserta didik untuk
menjadi generasi penerus yang berguna
di tengah-tengah masyarakat, bangsa
dan negara.

Sekolah sebagai lembaga
pendidikan sangat mengharapkan agar
setiap komponen yang terlibat di
dalamnya mempunyai keberhasilan
dalam kegiatan Dbelajar
Komponen-komponen yang dimaksud

mengajar.
adalah guru dan siswa. Dalam
pembelajaran, guru dan siswa memiliki
banyak perbedaan baik dari segi
kemampuan, pengetahuan,
pengalaman, keterampilan, dan lain-
lain. Adanya perbedaan ini menjadikan
pembelajaran sebagai proses
pendidikan memerlukan pendekatan,
metode, model dan teknik yang
bermacam-macam dalam
pelaksanaannya sehingga peserta didik
dapat menguasai materi dengan baik
dan mendalam.Matematika adalah
sebagai suatu bidang ilmu yang
merupakan alat pikir, berkomunikasi,
alat untuk memecahkan berbagai
persoalan praktis, yang unsur-unsurnya
logika dan intuisi,
kontruksi, generalitas dan
individualistas,  serta =~ mempunyai
cabang-cabang antara lain aritmatika,
aljabar, geometri dan analisis.

analisis dan
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Fungsi mata pelajaran
matematika adalah sebagai alat, pola
pikir, dan ilmu atau
pengetahuan.Ketiga fungsi matematika
tersebut hendaknya dijadikan acuan
dalam  pembelajaran =~ matematika
sekolah.Balajar matematika bagi para
siswa juga merupakan pembentukan
pola pikir dalam pemahaman suatu
pengertian maupun dalam penalaran
suatu hubungan di antara pengertian-
pengertian itu.

Oleh  karena itu, harapan
pembelajaran matematika sebenarnya
adalah siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran di kelas sehingga siswa
itu sendiri yang mengkonstruk konsep,
hukum atau prinsip melalui tahapan-
tahapan  mengamati, merumuskan
masalah, mengajukan atau
merumuskan hipotesis, mengumpulkan
data dan
menarik

menganalisisnya  serta
kesimpulan dan
mengkomunikasikan konsep, hukum
dan prinsip tersebut yang
ditemukannya.  Selain
dibiasakan belajar dalam kelompok
agar konsep, hukum atau prinsip dalam
matematika mudah dipahami dan
dimengerti.

itu, siswa

Selanjutnya, secara
pembelajaran matematika bertujuan

umum

agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai  berikut:  a)
memahami konsep matematika,

menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau
algoritma secara luwes, akurat, efisien
dan tepat dalam pemecahan masalah, b)
menggunakan penalaran, pada pola
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dan sifat serta melakukan manipulasi,
c) memecahkan masalah yang meliputi
masalah

kemampuan  memahami

merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi, d) mengomuni-kasikan gagasan
dengan simbol, tabel, diagram, dan
media, e) memiliki sifat menghargai
kegunaan matematika dalam
kehidupan sehari-hari yaitu memiliki
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika,serta
sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

Dengan demikian pada
kenyataannya di sekolah, matematika
itu dikenal sebagai pelajaran yang
sangat sulit oleh siswa karena banyak
rumus-rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan  permasalahan  dan
rumus-rumus itu pasti akan dihafal
ketika menyelesaikan soal-soal. Hal ini
pasti sangat berdampak buruk pada
minat dan motivasi belajar siswa karena
timbul rasa bosan dan
ketidakingintahuan yang
mengakibatkan hasil belajar siswa
terhadap pembelajaran matematika itu
menurun. Lebih lanjut, masih banyak
guru yang kurang memperhatikan dan
memanfaatkan model pembelajaran
yang tepat digunakan pada proses
pembelajaran. Proses pembelajaran di
dalam kelas lebih banyak didominasi
oleh guru sedangkan siswa hanya
mendengarkan dan menunggu apa
yang disajikan oleh guru sehingga
minat dan motivasi siswa untuk belajar
matematika semakin menurun serta
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berdampak pada hasil belajar siswa
yang rendah.

Berdasarkah hasil penelitian di
kelas VIII SMP Negeri 2 Toma bahwa
dalam suasana di dalam kelas, di mana
siswa bermacam-macam latar belakang
minat dan kebutuhannya maka seorang
guru harus sanggup merangsang siswa
belajar sehingga pengajaran berjalan
baik dan memberikan hasil yang
memuaskan.  Kurangnya
dalam diri siswa, baik bersifat internal
maupun menyebabkan
kurangnya semangat siswa
belajar baik sekolah maupun di
rumah.Secara umum dikatakan bahwa
tujuan belajar  adalah
menggerakkan seseorang agar timbul
keinginan dan kemauannya melakukan
sesuatu, dalam ini belajar sehingga
dapat memperoleh hasil atau mencapai
tujuan belajar.

Salah satu cara masalah belajar
siswa adalah menerapkan model
pembelajaran problem solving. Problem
solving berfokus pada pemecahan
masalah belajar siswa, sehingga siswa
yang yang terlibat dapat memodifikasi
keyakinan, sikap, serta perilaku mereka.
Sesuai latar belakang masalah tersebut,
maka dilaksanakan penelitian dengan
judul “Pengaruh Metode Problem
Solving terhadap Masalah Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran
Matematika Kelas VIII SMP Negeri 2
Toma Tahun Pelajaran 2020/2021".

motivasi

eksternal
dalam

motivasi

B. METODE PENELITIAN

Penelitian Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif. Menurut
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Sugiyono (2012:8) “metode kuantitatif
dapat diartikan “sebagai
penelitian yang berlandaskan pada

metode

filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti populasi dan sampel tertentu,
pengumpulan  data
instrument penelitian, analisis data
kuantitatif/statistic

menggunakan
bersifat dengan
tuyjuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan”.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan angket dan
mengumpulkan  dokumentasi.Teknik
analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknikanalisis
korelasional dengan mengetahui
seberapa besar hubungan
variabel X (metode problem solving) dan
Y (masalah belajar siswa).

antara

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, dimana hasil
dari penelitian ini disajikan dalam
bentuk metode deskriptif yang
dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri
2 Toma Tahun pelajaran 2020/2021
yang berlokasi di Desa Hilinamoniha
Kecamatan Toma Kabupaten Nias
Selatan. Subjek penelitian adalah siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Toma Tahun
pelajaran 2020/2021, dengan jumlah 22
orang siswa yang terdiri dari 11 laki-
laki dan 11 siswa perempuan.
Pelaksanaan penelitian ini diawali
dengan menyerahkan surat penelitian
kepada kepala sekolah yang bernama
Agnes Telaumbanua, S.Pd. Adanya
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tanggapan positif dari beliau dengan
senang hati memberikan kesempatan

kepada penelitian untuk dapat
melanjutkan penelitian. Pada
kesempatan itu kepala sekolah
memanggil guru mata pelajaran
Bimbingan dan Konseling yang
menjadi mitra pelaksanaan

pembelajaran selama berlangsungnya
kegiatan penelitian.Setelah pertemuan
dengan guru mata pelajaran BK, maka
penelitian pun kembali menemui tata
usaha sekolah tersebut untuk meminta
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas,

peneliti dapat menjelaskan bahwa
untuk  mencari  nilai  korelasi
sebelumnya  dilakukan  perkalian

antara jumlah skor variabel metode
problem solving dan masalah belajar
siswa.Ketika nilai uji korelasi telah di
uraikan maka dilakukan pengujian
korelasi.

Berdasarkan nilai-nilai di atas
maka dilakukan perhitungan uji
korelasi, yaitu sebagai berikut:

nyXy -QExQY)

data jumlah siswa di kelas VIII SMP Ty = \/{nZXZ —CX)2HnYY2-(Y)?%}

Negeri 2 Toma Tahun pelajaran

2020/2021. Ty

22 x (2453416) — (1544) x (1589)

/{22 x (2383936) — (1544)2{22 x (2524921) — (1589)
53975152 — 2453416

2. Analisis Data
a. Perhitungan Uji Korelasi

Berdasarkan ~ data angket " /(52446592 — 2383936)x (55548262 — 2524921
variabel ~metode problem  solving
(lampiran 3) dengan variabel masalah 51521736
belajar siswa (lampiran 4), terlebih xy = V265449
dahulu jumlah angket di muat dalam - 51521736
tabel, yaitu sebagai berikut: 112926056
ro= 0,456
Tabel 4.3 Berdasarkan hasil
Persiapan Uji Korelasi perhitungan uji korelasi di atas maka
X Y X2 Y2 XY Iy atau rning = 0,456. Uji korelasi
L 1544 1589 2383936 2524921 2453416 tersebut diinterprestasikan pada
Sumber: Hasil peneliti 2021 interval koefisien korelasi dan berada
Berdasarkan tabel di atas pada kategori cukup (dilihat pada
diperoleh nilai sebagai berikut: tabel 3.8).Maka, dapat disimpulkan
N =22 T bahwa ada korelasi antara metode
X2 = 2383936 problem solving terhadap masalah
X =1544 ) belajar siswa sebesar 0,456.
Y? = 2524921 b. Hasil Uji Koefisien Determinasi
XY =1589 Perhitungan  uji  koefisien
XY =2453416 determinasi dihitung sebagai berikut:

KD =1r? x100%
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KD = 0,4562 x 100% 2. Pembahasan

KD = 0,912 x 100%
KD =91.2%

Berdasarkan perhitungan di
atas diperoleh KD =91.2% yang
artinya besarnya kontribusi metode
problem solving dengan masalah belajar
siswa sebesar 91.2% selebihnya 8.8%
merupakan faktor lain sama dengan
diluar penelitian  seperti
motivasi, dorongan dari guru dan
orang tua, ketersediaan sarana dan

variabel

prasarana pembelajaran dan lain
sebagainya.
. Uji Hipotesis

Untuk mengetahui

kehandalan korelasi ry yang telah
diperoleh, maka dapat disajikan
kedalam
sebagai berikut:

rumus t yang hasilnya

t= ryn-—2
Vi-r2
t= 0,456+/22—-2

J1-0,4562

_ 0,456v/20

V1-0,207
_ 0,456x4.472

V0,793
_2,018712

T 0,742
t=2.720

Kriteria  pengujian  untuk
stastik t adalah jika thiung>tabet maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Nilai tnitung
sebesar 2.720>twbel 1,725 dengan dk=N-
K-1= 22-1-1=20 pada taraf signifikan
0,05%. Maka dapat disimpulkan
bahwa  metode  problem  solving
berpengaruh positif terhadap masalah
belajar siswa pada Mata Pelajaran
Matematika Kelas VIII SMP Negeri 2
Toma Tahun Pelajaran 2020/2021.
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Problem Solvingatau pemecahan
masalah
sekedarmetodemengajar, tapijuga
merupakansuatu metodeberpikir, sebab

bukanhanya

dalam  metodeProblem Solvindapat

menggunakan metode-metode lainnya
yang
datasampai
penarikankesimpulan.
ProblemSolvingbertujuan
melatihsiswamenghadapi berbagai
masalah,baik masalahperorangan
maupun kelompokuntukdipecahkan
secara  perorangan  maupunsecara
bersama-sama.

Sebagai tindak lanjut dari hasil
penelitian di atas maka dalam hal ini
dilakukan pembahasan tentang temuan
penelitian ~ yang diuraikan berikut
ini.Permasalahan yang terjadi ditemukan
bahwa kurangnya motivasi dalam diri
siswa, baik bersifat internal maupun
eksternal ~ menyebabkan  kurangnya
siswa dalam belajar baik

dimulai dengan mencari
kepada

Metode

semangat
sekolah maupun di rumah.Secara umum
dikatakan bahwa tujuan motivasi belajar
adalah menggerakkan seseorang agar
timbul keinginan dan kemauannya
melakukan sesuatu, dalam ini belajar
sehingga dapat memperoleh hasil atau
mencapai tujuan belajar.

Untuk mengetahui besar
kesulitan siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Toma Tahun Pelajaran 2020/2021, maka
peneliti mengedarkan angket kepada
sampel penelitian berupa angket tentang
metode problem solvingdan masalah
belajar siswa pada Mata Pelajaran
Matematika. Melalui hasil pengelolaan
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angket dapat diketahui bahwa hasil
perhitungan presentase metode problem
solving dengan kategori selalu 5 orang
sebesar 22,73%, sering 8 orang sebesar
36,36%, kadang-kadang 8 orang sebesar
36,36% dan tidak pernah 1 orang 4,55%.
Hal ini berarti bahwa belum seluruhnya
subjek  penelitian motode problem
solving yang baik, artinya masih ada
100% tingkat pencapaian memiliki
motode  problem  solving  tergolong
kadang-kadamg dan tidak setuju.
Kemudian, perhitungan
presentase masalah belajar siswa dengan
kategori selalu 8 orang sebesar 36,36%,
sering 5 orang sebesar 22,73%, kadag-
kadang 6 orang sebesar 27,27% dan tidak
pernah 3 orang 13,64%. Hal ini berarti
bahwa belum seluruhnya  subjek
penelitian masalah belajar siswa yang

baik, artinya masih ada 100% tingkat

pencapaian masalah belajar siswa

tergolong selalu.

Berdasarkan  teori =~ Menurut
Abdulah dalam Wedyawati
(2020:30),indikatorMetode Problem
Solvingsebagai berikut:

1) Kemampuan  mengingat  konsep,
aturan atau hukum yang
telahdipelajari. ~ Misalnya, = dalam
memecahkan masalah
yangberhubungan dengan
matematika, siswa harus
mampumengingat aturan-aturan
perhitungan dan dapat
mengingatnyadalam  waktu  yang
cepat.

2) Inforamsi yang terorganisasi yang
sesuai dengan masalah yangdihadapi,
serta
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3) Kemampuan strategi kognitif, yaitu

kemampuan yang berfungsiuntuk
mengarahkan dan
memonitorpenggunaan konsep-
konsepatau aturan.

Misalnyakemampuan dalam memilih

danmengubah cara-caramempelajari,
mengingat, dan
memikirkansesuatu.Kemampuan ini
merupakan keterampilan internal
yangterorganisasi, yang
memperngaruhi  proses  berpikir
individu.Contoh kemampuan strategi
kognitif adalah cara
menganalisismasalah, teknik berpikir,
pendekatan masalah, dan
sebagainya.Fungsi dari strategi

kognitif adalah memecahkan masalah
secarapraktis dan efisien.

Teori tersebut dapat didukung
oleh hasil temuan penelitian
menunjukkan bahwa metode problem
solving berpengaruh positif terhadap
masalah belajar siswa pada Mata
Pelajaran Matematika Kelas VIII SMP
Negeri 2 Toma Tahun Pelajaran
2020/2021, dimana hasil uji t sebesar
2.720>twber 1,725 dengan  dk=22-2=20.
Kemudian, hasil pengelolaan angket
ditemukan hasil perhitungan koefisien
korelasi ry 0,456 berada diantara 0,41
sampai dengan 0,80 (cukup), artinya
dapat disimpulkan bahwa ada korelasi
antara metode problem solvingterhadap
masalah  belajar  siswapada  Mata
Pelajaran Matematika Kelas VIII SMP
Negeri 2 Toma Tahun Pelajaran
2020/2021.

Pada hasil temuan penelitian
didukung  oleh

dapat penelitian
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terdahulu yang diteliti oleh Suhendri dan Kesimpulan dan Saran

Mardalena,  (2014)
Pengaruh Metode Pembelajaran Problem
Solving ~ Terhadap  Hasil
Matematika Ditinjau Dari Kemandirian
adalah
menganalisis pengaruh interaksi metode

dengan  judul

Belajar
Belajar.Tujuan penelitian ini
pembelajaran problem solving dan
kemandirian belajar terhadap hasil
belajar matematika.Penelitian ini
dilaksanakan di SDIT Amal Mulia,
Depok, Jawa Barat pada siswa kelas V
dengan populasi terjangkau sebanyak 46
siswa.Sedangkan jumlah sampel dalam
penelitian sebanyak 40 siswa yang terdiri

dari kelas V-A (kelas eksperimen)
sebanyak 20 siswa dan kelas V-B (kelas

control) sebanyak 20 siswa.Metode
penelitian yang digunakan adalah
eksperimen yang betul-betul (true

experimental) dengan teknik uji hipotesis
penelitian yang digunakan adalah
ANOVA dua jalur dengan faktorial 2 x
2.Uji persyaratan analisis data yang
digunakan adalah uji normalitas dan uji
homogenitas.Hasil
menunjukkan bahwa semua kelompok
data berdistribusi normal dan
homogen.Hasil ~ pengujian  hipotesis
menunjukkan tidak terdapat pengaruh
interaksi metode pembelajaran problem
solving dan  kemandirian belajar
terhadap hasil belajar
matematika.Berdasarkan hasil penelitian

pengujian

ini, diupayakan agar guru dalam
pembelajaran matematika menerapkan
metode pembelajaran problem solving
dan berupaya meningkatkan

kemandirian belajar siswa.
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Berdasarkan hasil yang diperoleh
dari temuan maka
penelitidapat

bahwa sebagai berikut:

penelitian,
menarik  kesimpulan

1. Ada pengaruh metode problem solving
terhadap masalah belajar siswa,karena
berdasarkan nilai hasil uji t 2.720>t
tabel 1.725.

2. Ada korelasi antara metode problem
solving dengan masalah belajar siswa,
karena berdasarkan hasil uji korelasi
ry 0,456 dikategorikan nilai cukup

tinggi.

Adapun beberapa saran yang
diberikan peneliti berdasarkan hasil
penelitian ini yaitu:

1. Bagi siswa, disarankan bagi peserta
didik untuk saling bekerjasama dalam
mempelajari metode problem solving
pada materi matematikan, sehingga
masalah  belajar siswa semakin
menurun.

2. Bagi guru dan calon guru, diharapkan
dapat menjadikan metode problem
solvingsebagai salah satu alternatif
metode untuk meningkatkan hasil

belajar siswa pada pembelajaran
matematika.

3. Bagi sekolah, disarankan kepada
sekolah agar dapat menciptakan

kondisi yang mampu mendorong
para guru untuk mencoba
menerapkan metode pembelajaran
problem solving.

4. Bagi peneliti dapat merancang
susunan kalimat, aspek isi dan materi
pada yang

yang

tugas mengacu

padapertanyaan sifatnya
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menggali dan menuntun siswa dalam
menyelesaikan soal-soal pemecahan
masalah dengan kegiatan sehari-hari
pada
sehingga kreatifitas siswa dapat lebih

pembelajaran ~ matematika
ditingkatkan. Pembelajaran dengan
menggunakan metode problem solving
perlu terus diterapkan pada materi
yang lain agar siswa lebih memahami
materi yang dipelajari, yaitu yang ada
hubungannya dan berguna bagi
kehidupan sehari-hari.
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